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Abstrak

Laporan peningkatan permasalahan kenakalan pada remaja menjadi permasalahan
serius yang perlu diperhatikan. Pengetahuan orang tua tentang anak remaja menjadi
faktor prediktor untuk meminimalisasi permasalahan ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh antara parental knowledge dengan externalizing behavior.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Penelitian ini melibatkan 85 responden orang tua yang mempunyai anak usia 11-18
tahun berdomisili sekolah di wilayah Kelurahan Kelayan Dalam, sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan terdiri dari Parental
Knowledge Scale yang telah dimodifikasi sesuai konteks orang tua dan Strengths and
Difficulties Questionnaire (SDQ). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh parental knowledge terhadap externalizing behavior. Penelitian ini diharapkan
dapat menambah literatur maupun wawasan dalam perkembangan penelitian psikologi.

Kata Kunci: Kenakalan Remaja, Externalizing Behavior, Parental Knowledge

Abstract

Reports of an increase in juvenile delinquency problems are a serious concern. Parental
knowledge about adolescent children is a predictor factor to minimize this problem.
This study aims to explore the influence between parental knowledge and externalizing
behavior. This research method uses a quantitative approach with a correlational
design. This study involved 85 parent respondents who have children aged 11-18 years
old who live in schools in the Kelayan Dalam Kelurahan area, the sample was selected
using purposive sampling technique. The measuring instrument used consists of the
Parental Knowledge Scale which has been modified according to the context of parents
and the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). The results of this study indicate
that there is no effect of parental knowledge on externalizing behavior. This research is
expected to add to the literature and insight in the development of psychological
research.
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A. Pendahuluan

Masa remaja adalah fase peralihan dari masa kanak-kanak (childhood) ke masa dewasa
(adulthood). Dalam konteks negatif periode ini sering disebut sebagai periode “serba tidak” (the
“un” stage), yaitu unbalance yang artinya ketidakseimbangan, unstable artinya ketidakstabilan,
unpredictable artinya tidak dapat diprediksi atau ketidakpastian. Pada fase ini individu
mengalami perubahan yang signifikan dalam aspek psikologis, emosional dan intelektual
(Jasmiara & Herdiansah, 2022). Kondisi ini membuat banyak permasalahan pada remaja. Di
Indonesia, perilaku kenakalan remaja banyak terjadi dan meningkat setiap tahunnya. Hal ini
dibuktikan dari data Badan Narkotika Nasional (BNN) RI angka penyalahgunaan narkoba tahun
2023 menunjukkan angka prevalensi 1,73% atau setara dengan 3,3 juta penduduk Indonesia
yang berusia 15-64 tahun, data ini menunjukkan adanya peningkatan penyalahgunaan
narkotika secara signifikan pada kalangan usia 15-24 tahun. Kekerasan di sekolah juga menjadi
salah satu kenakalan remaja yang marak terjadi di Indonesia, menurut Jaringan Pemantauan
Pendidikan Indonesia (JPPI) terdata hingga September 2024 tercatat 293 kasus kekerasan di
sekolah.

Kekerasan yang terjadi meliputi kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan
bullying. Di Banjarmasin marak terjadi kenakalan remaja seperti geng motor dan tawuran,
Maret 2024 Polresta Banjarmasin mengamankan 49 remaja di bawah umur beserta barang
bukti yang diduga akan digunakan untuk tawuran (Antara Kalsel, 2024). Kepolisian Resor
(Polres) Banjarbaru meringkus 21 remaja laki-laki yang melakukan aksi tawuran pada dini hari
di bulan Juni 2024, 21 remaja ini terbagi kedalam dua geng motor yang berbeda (Kanal
Kalimantan, 2024). Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak S BINMAS Kelurahan Kelayan
Dalam, beliau menyebutkan bahwa pada tahun 2019 masih sering terjadi tawuran antar remaja
di sekitaran Pasar Tungging, yang melibatkan perkumpulan remaja dari berbagai kelurahan di
Kelayan. Selain tawuran, terjadi pula remaja yang menggunakan zat adiktif terlarang seperti
glue sniffing. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat permasalahan externalizing behavior.

Menurut Achenbach dalam (Zulnida, 2020) masalah perilaku dapat diklasifikasikan menjadi
Externalizing Behavior dan Internalizing Behavior. Berdasarkan penelitian Longitudinal (Liu,
2004), perilaku externalizing behavior remaja menjadi salah satu faktor risiko utama yang dapat
menyebabkan berbagai perilaku negatif seperti kenakalan remaja, kejahatan dan kekerasan di
masa depan. Externalizing behavior merupakan tindakan atau perilaku yang bermasalah secara
sosial, dimana remaja menunjukkan perilaku negatif terhadap lingkungan sekitarnya. Tindakan
tersebut berupa Kketidakpatuhan, pelanggaran hukum, kemarahan, agresi verbal, kenakalan,
serta penolakan atau perlawanan remaja terhadap norma sosial yang ada (Zulnida, 2020).
Secara spesifik data mengenai permasalahan yang dihadapi remaja sering kali mengarah pada
perilaku externalizing behavior. Tindakan semacam ini menjadi masalah bagi masyarakat karena
dapat menimbulkan dampak negatif yang bersifat langsung dan berjangka panjang, bagi
individu yang bersangkutan maupun orang disekitarnya. Dampak negatif dari perilaku
externalizing behavior dapat mengakibatkan penurunan prestasi dalam pembelajaran, karena
anak yang terlibat tidak menunjukkan minat untuk belajar, mengalami kesulitan untuk
mengikuti arahan dan kurang memiliki kontrol diri (Zulnida, 2020).

Terdapat dua faktor yang menimbulkan terjadinya externalizing behavior pada remaja,
yakni aspek internal dan eksternal. Faktor eksternal yaitu perhatian yang minim dari orang tua,
lingkungan sekitar yang kurang kondusif, serta lingkup pertemanan anak yang negatif.
Sedangkan untuk faktor internal yaitu kontrol diri yang kurang, rasa percaya diri yang minim,
serta terjadinya krisis identitas yang dialami anak akibat perubahan fisik serta emosional dalam
diri (Nurwahidin, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cutrin, dkk (2022) bahwa pengetahuan
orang tua secara langsung memprediksi perilaku antisosial dan masalah emosional. Terdapat
bukti yang kuat mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua yang lebih rendah
dengan tingkat perilaku antisosial remaja yang lebih tinggi, baik itu yang bersifat kekerasan
maupun non-kekerasan serta perilaku penyalahgunaan zat terlarang (Cutrin et al., 2022). Yang
dan Zhu (2023) menjelaskan bahwa parental knowledge merupakan faktor pelindung yang
kuat, yang dapat mengurangi dampak lingkungan yang berisiko dan mengurangi kemungkinan
terjadinya externalizing behavior pada remaja (Yang & Zhu, 2023). Marceau et al, (2015)
menambahkan hubungan antara parental knowledge dan externalizing behavior pada remaja
dijelaskan sebagai hubungan langsung antara pemahaman orang tua mengenai perilaku dan
keadaan remaja mereka, yang mempengaruhi cara orang tua mendidik anak. Perilaku
pengasuhan dalam bentuk pengasuhan permisif terhadap remaja membuat remaja lebih
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berpotensi untuk terlibat dalam externalizing behavior (Marceau et al., 2015). Beberapa
penelitian tersebut membuktikan bahwa parental knowledge dapat mengurangi externalizing
behavior pada remaja.

Parental Knowledge atau pengetahuan orang tua merujuk pada sejauh mana orang tua
memahami keberadaan anak, aktivitas yang dilakukan, serta lingkungan sekitar anak termasuk
teman sebaya anaknya. Mencakup apakah orang tua mengetahui apa yang dilakukan anak saat
waktu luang, siapa saja teman yang bermain anak, jenis tugas rumah yang dimiliki, bagaimana
anak menjalani pelajaran di sekolah, serta apakah orangtua tau kemana dan dengan siapa anak
pergi (Eaton et al., 2009). Parental Knowledge juga mencakup pengetahuan orang tua tentang
siapa anak mereka dan usaha untuk mengenali kegiatan sehari-hari yang dijalani anak (Sani et
al,, 2020). Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan orang tua dapat
diperoleh dari berbagai sumber informasi yang berbeda, yang sesuai dengan strategi
pengasuhan pasif (pengungkapan anak) dan aktif (pengawasan orangtua dan ajakan orang tua
(Cutriri et al,, 2020). Parental knowledge terbentuk melalui hubungan yang erat dan saling
percaya antara orang tua dengan anak. Hubungan ini dapat menjadi salah satu cara paling
efektif untuk mengurangi externalizing behavior pada remaja (Yang & Zhu, 2023).

Penelitian ini penting dilakukan karena terdapat perbedaan pada variabel bebas yaitu
externalizing behavior dan lokasi penelitian yang dilakukan di kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara parental knowledge dengan
externalizing behavior. Manfaat dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi perkembangan, dan psikologi klinis.
Selain itu, untuk manfaat praktis adalah bagi orang tua agar dapat memberikan dukungan yang
tepat pada anak dan dapat mengidentifikasi masalah sejak dini. Sedangkan bagi remaja agar
dapat meningkatkan rasa aman, memperbaiki komunikasi dan mengurangi perilaku negatif.
Externalizing Behavior

Perilaku externalizing behavior merujuk pada berbagai macam tindakan yang diarahkan ke
luar yang bermanifestasi sebagai kesulitan dalam mengatur impuls, terlibat dalam tindakan
agresif atau melanggar aturan, dan mengganggu lingkungan sosial dan pendidikan. Perilaku
semacam ini umumnya lebih terlihat pada anak-anak dan remaja, serta dapat meluas ke
berbagai tempat seperti rumah, sekolah, dan masyarakat (Achenbach, 1991; Zulnida, 2020).
Berbagai perspektif teoritis telah digunakan untuk menjelaskan perilaku externalizing behavior.
Model kognitif-perilaku menunjukkan bahwa perilaku externalizing behavior merupakan hasil
dari pola pikir yang maladaptif dan kemampuan pemecahan masalah yang buruk yang
mengarah pada reaksi impulsif (Kazdin, 2005). Dari sudut pandang ini, anak-anak yang
menunjukkan perilaku externalizing behavior mungkin telah mempelajari pola-pola ini melalui
penguatan lingkungan, seperti observasi terhadap teman sebaya atau orang dewasa ketika
mereka bertindak. Psikopatologi perkembangan menawarkan sudut pandang lain untuk melihat
perilaku externalizing behavior.

Perspektif ini menekankan pada interaksi faktor biologis, psikologis, dan lingkungan di
seluruh tahap perkembangan. Misalnya, kesulitan pada masa kanak-kanak, pengasuhan yang
tidak konsisten, dan paparan terhadap lingkungan yang penuh kekerasan dapat mengganggu
perkembangan normatif, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya perilaku
externalizing behavior (Cicchetti & Rogosch, 2002). Dalam buku Manual for the Child Behavior
Checklist dari Achenbach (1991), perilaku externalizing behavior dikelompokkan menjadi dua
yaitu, rule-breaking behavior (perilaku melanggar aturan) dan aggressive behavior (perilaku
agresif) (Achenbach, 1991). Rule-breaking behavior mencakup tindakan yang tidak sesuai
dengan norma dan aturan yang berlaku dalam suatu kelompok. Di kalangan remaja perilaku ini
sering terjadi berupa perilaku ketidakpatuhan terhadap peraturan. Pelanggaran seperti ini
berujung pada tindakan berbahaya seperti merokok, vandalisme, berhubungan seks diluar
nikah/pacaran, mengkonsumsi alkohol, dan penggunaan zat adiktif terlarang (narkoba) (Zhang
& Arvey, 2009). Aggressive behavior merupakan luapan emosi yang muncul sebagai respon
terhadap kekecewaan individu yang ditunjukkan melalui tindakan pengrusakan terhadap orang
lain atau benda dengan unsur kesengajaan yang diekspresikan melalui kata-kata (verbal) dan
perilaku (non verbal). Dikalangan remaja perilaku Aggressive behavior sering terjadi dalam
bentuk makian, perkelahian, tawuran, penyiksaan, bahkan hingga tindakan yang mengancam
nyawa (Yanizon & Sesriani, 2019).

Parental Knowledge
Pengetahuan orang tua dikonsepkan sebagai tingkat pengetahuan yang dimiliki orang tua
mengenai keberadaan, aktivitas, dan pertemanan anak mereka (Kerr & Stattin, 2000).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eaton, tingkat pengetahuan orang tua dapat
diperoleh dari berbagai sumber informasi yang berbeda, yang sesuai dengan strategi
pengasuhan pasif (pengungkapan anak) dan aktif (pengawasan dan ajakan orang tua) (Eaton
dkk. 2009). Pengetahuan ini sangat krusial karena membantu orang tua dalam membuat
keputusan yang bijak dan mengambil tindakan yang tepat untuk membimbing dan melindungi
anak-anak mereka. Terdapat tiga sumber pengetahuan orang tua dari Kerr & Stattin (2000)
yang dijabarkan menjadi (1) Pengungkapan informasi yang dilakukan oleh anak secara sukarela,
(2) Permintaan orang tua, yaitu pengumpulan informasi tentang kegiatan anak dengan bertanya
langsung kepada anak, bertanya kepada teman anak dan bertanya kepada orang tua dari teman
anak, (3) Kontrol orang tua, yaitu kontrol terhadap kebebasan remaja untuk datang dan pergi
sesuka hati mereka, tanpa meminta izin terlebih dahulu atau menjelaskan kemana anak akan
pergi dan apa yang akan mereka lakukan (Kerr & Stattin, 2000).

Pertama, pengungkapan informasi mengacu pada pembagian informasi secara sukarela
oleh anak-anak mengenai kegiatan sehari-hari, perasaan, dan interaksi sosial mereka. Sumber
informasi ini dianggap sebagai salah satu prediktor paling kuat dari pengetahuan orang tua.
Selanjutnya, permintaan orang tua melibatkan upaya aktif orang tua untuk mendapatkan
informasi tentang kehidupan anak-anak mereka. Terakhir, kontrol orang tua mengacu pada
aturan dan batasan yang diberlakukan orang tua terhadap perilaku anak-anak mereka, terutama
terkait kebebasan mereka untuk melakukan aktivitas tanpa pengawasan langsung (Kerr &
Stattin, 2000).

Dinamika Parental Knowledge dengan Externalizing Behavior

Masa remaja adalah fase peralihan dari masa kanak-kanak (childhood) ke masa dewasa
(adulthood). Dalam konteks negatif periode ini sering disebut sebagai periode “serba tidak” (the
“un” stage), yaitu unbalance yang artinya ketidakseimbangan, unstable artinya ketidakstabilan,
unpredictable artinya tidak dapat diprediksi atau ketidakpastian. Pada fase ini individu
mengalami perubahan yang signifikan dalam aspek psikologis, emosional dan intelektual
(Jasmiara & Herdiansah, 2022). Dengan begitu fenomena externalizing behavior, seperti agresi,
kenakalan remaja, dan pelanggaran aturan yang sering terjadi pada remaja. Perilaku
externalizing behavior merujuk pada berbagai macam tindakan yang diarahkan ke luar yang
bermanifestasi sebagai kesulitan dalam mengatur impuls, terlibat dalam tindakan agresif atau
melanggar aturan, dan mengganggu lingkungan sosial dan pendidikan. Perilaku semacam ini
umumnya lebih terlihat pada anak-anak dan remaja, serta dapat meluas ke berbagai tempat
seperti rumah, sekolah, dan masyarakat (Achenbach, 1991; Zulnida, 2020). Dampak negatif dari
perilaku externalizing behavior dapat mengakibatkan penurunan prestasi dalam pembelajaran,
karena anak yang terlibat tidak menunjukkan minat untuk belajar, mengalami kesulitan untuk
mengikuti arahan dan kurang memiliki kontrol diri (Zulnida, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cutrin, dkk (2022) bahwa pengetahuan
orang tua secara langsung memprediksi perilaku antisosial dan masalah emosional. Terdapat
bukti yang kuat mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua yang lebih rendah
dengan tingkat perilaku antisosial remaja yang lebih tinggi, baik itu yang bersifat kekerasan
maupun non-kekerasan serta perilaku penyalahgunaan zat terlarang (Cutrin et al., 2022). Yang
dan Zhu (2023) menjelaskan bahwa parental knowledge merupakan faktor pelindung yang kuat,
yang dapat mengurangi dampak lingkungan yang berisiko dan mengurangi kemungkinan
terjadinya externalizing behavior pada remaja (Yang & Zhu, 2023). Externalizing behavior
dipengaruhi oleh sejauh mana orang tua menyadari aktivitas anak mereka dan pergaulan teman
sebaya. Tingkat pengetahuan orang tua yang tinggi telah dikaitkan dengan berkurangnya
insiden perilaku tersebut, karena orang tua lebih siap untuk melakukan intervensi dan
memberikan bimbingan ketika dibutuhkan (Dishion & McMahon, 1998). Sebagai contoh, ketika
anak-anak secara sukarela berbagi informasi dengan orang tua mereka, hal ini menciptakan
lingkungan yang penuh dengan kepercayaan dan transparansi yang dapat mencegah
keterlibatan dalam perilaku berisiko.

Pengawasan yang baik mendorong reaksi orang tua yang tepat terhadap perilaku antisosial
dan kenakalan dan secara tidak langsung meminimalkan kontak remaja dengan lingkungan,
kegiatan dan teman sebaya yang mendorong kenakalan (Snyder & Paterson, 1987; Kerr &
Stattin, 2000). Penelitian telah menunjukkan bahwa remaja yang merasa nyaman dan aman
dalam hubungan mereka dengan orang tua cenderung tidak terlibat dalam perilaku
externalizing behavior. Hal ini disebabkan keyakinan mereka menganggap bahwa orang tua
memberikan dukungan dan memantau tindakan mereka (Stattin & Kerr, 2000). Berdasarkan
penjelasan mengenai dinamika tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh antara parental knowledge dengan externalizing behavior.
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B. Metodologi
Peneliti menggunakan pendekatan yang diraancang secara sistematis dan terukur agar
dapat menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun
penjabaran lengkap mengenai pendekatan, teknik pengumpulan data, subjek, instrumen, dan
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut
1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Menurut azwar (2021), metode kuantitatif berfokus pada analisis data
kuantitatif (angka) yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah
menggunakan teknik analisis statistika. Desain korelasional digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel X dan variabel Y dengan berdasarkan pada koefisien korelasi.
Penelitian ini mencari peranan parental knowledge terhadap externalizing behavior.
2. Pertisipan (Populasi dan Sampel)
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh orang tua yang domisili sekolah
anaknya di wilayah Kelurahan Kelayan Dalam. Berdasarkan hasil Studi Pendahuluan
populasi siswa yang bersekolah di Wilayah Kelurahan Kelayan Dalam sebanyak 1142
siswa dari total 11 sekolah. Penelitian ini melibatkan sebanyak 85 responden. Total
responden mengacu pada pendapat Azwar (2017), jumlah sampel dapat ditentukan
sebesar 7,44% dari total populasi sudah cukup untuk penelitian kuantitatif dengan desain
korelasional.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam menentukan jumlah sampel, penelitian ini menggunakan teknik non-probability
sampling dengan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2023) purposive
sampling merupakan teknik penentuan responden berdasarkan pertimbangan tertentu,
artinya pengambilan sampel dilakukan sesuai pertimbangan atau kriteria tertentu yang
telah ditetapkan terlebih dahulu oleh peneliti. Kriteria responden dalam penelitian ini
yaitu: 1) orang tua yang memiliki anak usia 11-18 tahun; 2) orang tua yang sekolah
anaknya berada di wilayah Kelurahan Kelayan Dalam; 3) orang tua yang tinggal bersama
anak mereka.
4. Instrumen
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu Parental Knowledge
Scale dan Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Instrumen untuk mengukur
variabel Parental Knowledge pada penelitian ini menggunakan Parental Knowledge Scale
yang telah dikembangkan oleh Margaret Kerr & Hakkan Stattin pada tahun 2000, dan
diadaptasi dari Sani et al (2020). Setiap item dinilai menggunakan model respon skala
likert 5 poin, dari 1 = Tidak Pernah - 5 = Selalu. nilai validitas instrumen Parental
Knowledge adalah 0.78 dan nilai reliabilitas atau Koefisien Cronbach’s Alpha instrumen
Parental Knowledge adalah 0.83. skor daya beda aitem sebesar 0,39-0,68.
Adapun instrumen untuk mengukur variabel Externalizing Behavior ialah Strengths and
Difficulties Questionnaire (SDQ) dikembangkan oleh Goodman pada tahun 1997
(Goodman, 2017), dan diadaptasi oleh (Wiguna et al., 2010). Skala ini terdiri dari 25 item
yang terbagi menjadi tiga subskala internalizing problem, externalizing problem, dan
perilaku prososial. Kemudian terbagi lagi menjadi 5 dimensi yaitu emotional difficulties
scale, conduct difficulties scale, hyperactivity scale, peer difficulties scale dan prosocial scale.
Setiap item akan dinilai menggunakan skala Likert 3 poin, dari 0 = tidak benar, 1 = agak
benar, dan 2 = sangat benar. Dalam penelitian ini akan menggunakan subskala
externalizing problem dari SDQ yaitu conduct difficulties scale, dan hyperactivity scale total
dari kedua dimensi tersebut adalah 10 item (Goodman,1997). Nilai reliabilitas instrumen
Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) perdimensi. Conduct difficulties scale
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.88 dan skor daya beda aitem antara 0.27-
0.65. Pada dimensi hyperactivity scale menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,69
dan skor daya beda aitem antara 0.29-0,49.

5. Teknik Analisis Data
Prosedur penelitian ini mengikuti beberapa tahapan sesuai prosedur yang ditetapkan.
Tahap pertama, peneliti melakukan perizinan penggunaan skala, yaitu Parental
Knowledge Scale yang diadaptasi oleh Sani et al (2020) dan Strengths and Difficulties
Questionnaire (SDQ) yang diadaptasi oleh Wiguna et al.(2010). Tahap kedua, peneliti
melakukan modifikasi instrumen Parental Knowledge Scale agar setiap aitem sesuai
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dengan responden penelitian. Selanjutnya validitas isi dilakukan melalui expert judgement
untuk memastikan kelayakan dan relevansi butir-butir pernyataan dengan nilai Aiken’s V.
Tahap ketiga adalah pelaksanaan uji coba instrumen (try out) pada kedua alat ukur yaitu
Parental Knowledge Scale dan Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) untuk
pengujian reliabilitas alat ukur.

Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Tahap keempat, peneliti
melakukan pengumpulan data. Proses pengumpulan data dilakukan secara offline dengan
menggunakan angket dan akan disebarkan secara langsung. Setelah data terkumpul akan
dilakukan tabulasi data. Tahap kelima, peneliti melakukan pengujian hipotesis, uji
hipotesis menggunakan analisis statistik regresi linear sederhana. Pengujian hipotesis
menggunakan bantuan software JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program) versi 0.19.3.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Hasil analisis regresi sederhana dalam penelitian ini dimulai dengan memeriksa asumsi
normalitas dan linearitas pada data. Hasil uji normalitas menggunakan uji statistik Kolmogorov-
smirnov dan linearitas menggunakan Visualisasi Q-Q Plot menunjukkan bahwa asumsi
normalitas dan linearitas terpenuhi dalam penelitian ini. Hal ini ditunjukkan melalui titik-titik
plot yang berdekatan dengan garis diagonal maka dari itu residual mengikuti distribusi normal
dan asumsi linearitas terpenuhi. Hasil pengujian statistic kolmogorov-smirnov juga
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (p = 0,828, p > 0,05) .
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ra o
1
L
a\

£3 4 F 0 Z 4 [
Thearedical

Kemudian melakukan uji hipotesis menggunakan uji statistik analisis regresi linear
sederhana. Hasil analisis regresi linear sederhana antara variabel parental knowledge terhadap
externalizing behavior (R?2 = 0.023, F(1.83) = 1.982, p > 0.05). Dari hasil tersebut dapat
dijabarkan bahwa nilai p > 0.05 memperlihatkan bahwa parental knowledge tidak berpengaruh
signifikan terhadap externalizing behavior, dimana dalam hal ini semakin tinggi parental
knowledge tidak memberikan kontribusi terhadap perilaku externalizing behavior terhadap
anak.

ANOVA
Model Sum of Squares df  Mean Square F p
M, Regression 5.722 1 5.722 1982 0.163
Residual 239.647 83 2.887
Total 245.368 84

Note. M, includes TOTAL PK
Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

2. Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk memahami seberapa berpengaruh Parental knowledge
terhadap externalizing behavior. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis yang diajukan
peneliti ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh parental knowledge
dengan perilaku externalizing behavior pada remaja di Kota Banjarmasin. Berdasarkan data
deskriptif dengan uji distribusi frekuensi diketahui bahwa orang tua di wilayah Kelurahan
Kelayan Dalam dilihat berdasarkan variabel parental knowledge cenderung sedang tinggi,
artinya orang tua tergolong mempunyai pengetahuan yang cukup tinggi terhadap anaknya
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mengenai keberadaan, aktivitas serta lingkup pertemanan anak. Sedangkan pada variabel
externalizing behavior pada dimensi conduct difficulties scale cenderung sedang ke arah rendah,
artinya remaja di wilayah Kelurahan Kelayan Dalam memiliki masalah perilaku secara eksternal
yang mengenai kecenderungan melanggar aturan, aggresifitas terhadap orang lain, keras
kepala, serta sulit menyesuaikan diri dengan norma sosial yang berlaku. Pada dimensi
hyperactivity scale cenderung sedang ke arah rendah, artinya remaja di wilayah Kelurahan
Kelayan Dalam memiliki kecenderungan masalah perhatian dan hiperaktivitas.

Didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ogg & Anthony, 2019)
menyebutkan bahwa keterlibatan orang tua dirumah dan disekolah tidak menunjukkan efek
signifikan terhadap perilaku externalizing anak. Hanya keterlibatan orang tua pada masa kanak-
kanak yang memiliki efek kecil terhadap perilaku externalizing anak. Seiring bertambahnya
usia, peran orang tua dalam membentuk perilaku anak mulai tergeser oleh pengaruh dari
lingkungan sosial. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku remaja adalah teman sebaya.

Interaksi remaja dari tingkat sekolah dasar (SD) hingga sekolah menengah atas (SMA)
sangat mempengaruhi perkembangan mereka, terutama dalam berinteraksi dengan teman
sebayanya. Berbeda dengan masa kanak-kanak, remaja awal lebih banyak menyesuaikan diri
terhadap standar teman sebaya. Remaja melihat teman sebaya sebagai sesuatu yang mampu
memberikan sumber penting untuk perkembangan sosialnya, nilai-nilai yang diadopsi lebih
banyak berasal dari teman sebaya ketimbang orang dewasa. Remaja menghabiskan lebih
banyak waktu bersama teman sebayanya dibandingkan dengan orang tua dan anggota keluarga
lain. Dengan anak yang dekat dengan teman sebayanya dan mulai menyembunyikan informasi
akan mengurangi anak dengan sukarela memberi tahu yang merupakan komponen paling
efektif dari parental knowledge. Hal ini juga dapat menjelaskan meskipun orang tua mengawasi
anaknya, perilaku anak tetap tak terpengaruh jika anak sengaja menutup dirinya.

Teman sebaya juga dapat mempengaruhi perilaku remaja. Hal ini dijelaskan dalam jurnal
menurut (Brechwald & Prinstein, 2011), menyoroti bahwa remaja sangat rentan terhadap
pengaruh teman sebaya, yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam berbagai
domain. Dimana prosesnya mencakup dua mekanisme utama seperti Selection dan Socialization.
Dalam hal ini Selection adalah keadaan dimana remaja cenderung memilih teman yang memiliki
sikap dan perilaku serupa dengan mereka. Setelah menjadi teman, mereka saling
mempengaruhi satu sama lain dan memperkuat sikap serta perilaku yang serupa atau disebut
juga (Socialization). Karena hal ini meskipun orang tua memiliki pengetahuan yang tinggi
tentang aktivitas anak mereka, pengaruh teman sebaya yang kuat dapat tetap mendorong
remaja untuk terlibat dalam Externalizing Behaviour.

Selain dari teman sebaya terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku externalizing
behavior pada anak. Menurut (Agnafors et al,, 2016) mengatakan bahwa faktor seperti status
sosial ekonomi rendah, pengangguran orang tua dan pengalaman stress hidup dapat
meningkatkan risiko perilaku externalizing pada anak. Pendapat lain menyebutkan bahwa
menurut (Sriyanto et al, 2014) pesatnya perkembangan berpengaruh terhadap perilaku
kecenderungan kenakalan remaja.

Keterbatasan dalam peneliti yaitu kurangnya ruang lingkup penelitian, penelitian ini hanya
berfokus pada remaja muda karena hanya dilakukan di wilayah Kelurahan Kelayan Dalam, Kota
Banjarmasin. Dikarenakan keterbatasan jumlah sekolah di wilayah Kelurahan Kelayan Dalam
yang mana mayoritasnya adalah sekolah dasar (SD). Sehingga diharapkan penelitian ini akan
diteliti lebih lanjut dengan ruang lingkup yang lebih luas. Selain iru, variabel externalizing
behavior mengacu pada perilaku negatif yang dimunculkan oleh anak sehingga rentan terjadi
bias sosial yang disebabkan oleh subjek. Diperkuat oleh bentuk item dari alat ukur externalizing
behavior yang berbentuk pernyataan negatif seperti contohnya “sering mengeluh sakit kepala,
sakit perut dan sakit-sakit lainnya, sering berbohong atau berbuat curang, dan mudah teralih
perhatiannya, tidak dapat berkonsentrasi”. Pernyataan tersebut membuat respon dari subjek
menjadi bias. Subjek cenderung menjawab mengikuti norma dan aturan yang berlaku. Untuk itu
saran peneliti untuk penelitian selanjutnya mempertimbangkan menganalisis externalizing
behavior menggunakan alat ukur Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ).

D. Kesimpulan

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara parental
knowledge terhadap externalizing behavior pada remaja di Kelurahan Kelayan Dalam. Hasil
analisis regresi sederhana, mengindikasikan bahwa parental knowledge tidak berpengaruh
signifikan terhadap externalizing behavior. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
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orang tua tentang aktivitas, keberadaaan dan pertemanan anak tidak cukup untuk menurunkan
kecenderungan anak berperilaku menyimpang. Faktor lain yang turut memengaruhi, seperti
dominasi interaksi dengan teman sebaya, status sosial ekonomi, pesatnya perkembangan,
diduga menjadi alasan utama mengapa parental knowledge tidak efektif dalam mengontrol
perilaku eksternalisasi. Dengan demikian, pengaruh lingkungan sosial sebaya memiliki peran
yang lebih besar dibandingkan pengawasan orang tua pada masa remaja awal.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur maupun wawasan dalam
perkembangan penelitian psikologi. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya agar melihat indikasi lainnya yang dapat mempengaruhi salah satu dari
dua variabel tersebut. Secara praktis penelitian ini diharapkan mendorong para orang tua untuk
berfokus pada faktor-faktor yang dapat memunculkan externalizing behavior padaanak.
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